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Evaluasi Penentuan Harga Pokok Produksi dengan Metode Job Order Costing 
pada PT. Iskandar Indah Printing Tekstile 
 
 
Andy Gunawan Santoso 
F3306017 
 
. Research was conducted on the results of determining the price of 
basic production method using job order costing of PT. Indah Iskandar Tekstile 
Printing. Research was conducted with the aim to know how to calculate the cost 
of production and accumulate to products produced and evaluate the 
determination of prices of production by using job order costing in PT. Indah 
Iskandar Tekstile Printing. In evaluating the results of the price of basic 
production methods with job order costing on the PT. Indah Iskandar Tekstile 
Printing is the first author collected production costs incurred during the 
production process, and in accordance with the characteristics classify. Authors 
make the price of basic production methods with a basic price according to the 
order made by the company. Then the authors calculate the price of basic 
production methods with job order costing in accordance with the established 
theory. The result of the calculation compared with the company's results the 
author. The end of the stage is set to evaluate the advantages and disadvantages of 
the price calculation method with the main production order is a basic price of the 
company.  
Results from the research that has been done is the difference grouped 
 direct labor costs, the cost of auxiliary materials, and electricity costs. 
Companies create these costs directly, while according to the theory that the 
author obtained these costs into the factory overhead costs. In calculating the cost 
of direct labor tenga companies do charge a reward supervisors and supervisors 
monitor the public should go to the factory overhead costs more precisely the cost 
of labor is not direct. But the amount of calculation of the price of the main 
production company and the same author.  
Based on the results of research, the conclusion is that the basic price 
of production undertaken by the company in accordance with the circumstances 
have indeed even though there was an error loading. To the authors suggest that 
companies do charge a reward supervisors and supervisors monitor the general 
cost of labor is not measured directly so that the cost of direct labor and factory 









A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah Perusahaan  
PT Iskandar Indah Printing Tekstil merupakan perusahaan 
manufacture textile yang mengelola bahan baku yang berupa benang 
menjadi kain mentah atau kain yang biasa disebut dengan kain grey yang 
kemudian dilanjutkan dengan proses produksi lagi hingga menjadi produk 
yang memiliki nilai ekonomis yang lebih tinggi yakni kain bercorak atau 
yang lebih dikenal dengan sebutan kain batik printing. 
PT Iskandar  Indah Printing Tekstil sendiri didirikan pada tanggal 23 
Mei 1975. Pada awal berdirinya perusahaan berbentuk badan usaha CV 
(Commanditer Vennonschap) dengan nama CV. Iskandartex, berdasarkan 
akta pendirian perusahaan NO. 98 tanggal 23 Mei 1975. CV. Iskandartex 
baru memulai kegiatan operasionalnya satu tahun setelah pendirian 
perusahaan yakni pada tahun 1976. Modal awal perusahaan adalah 25 unit 
mesin tenun yang kemudian mengalami perkembangan hingga menjadi 77 
mesin tenun pada tahun 1977. Dengan bertambahnya jumlah mesin 
maupun permintaan pasar akan kain tersebut, perusahaan mengalami 
perkembangan yang pesat sehingga perusahaan mampu mendatangkan 
mesin baru dari Taiwan yakni mesin kanji yang berfungsi untuk 
mengeringkan kain secara otomatis pada tahun 1980. Pada tahun yang 
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sama pula perusahaan mampu memperluas bangunan pabrik dan 
menambah mesin tenun hingga menjdi 300 unit. Dengan perkembangan 
yang terjadi pada perusahaan yang terus menerus hingga pada akhir tahun 
1993, perusahaan telah memiliki mesin tenun sebanyak 614 unit. 
Melihat perkembangan yang terjadi pada perusahaan, maka pimpinan 
perusahaan mengambil kebijakan untuk mengubah bentuk perusahaannya 
dari yang semula CV (Commanditer Vennonschap) atau Perusahaan 
Komanditer menjadi PT (Perseroan Terbatas). Perubahan bentuk 
perusahaan ini terjadi dikarenakan pimpinan memiliki pemikiran bahwa 
perusahaan akan memliki lebih banyak peluang dalam pengembangan 
usaha perusahaan pada waktu yang akan datang. Perusahaan resmi 
menjadi PT. Iskandartex pada tanggal 2 Januari 1991 dengan nomor ijin 
usaha 199/II.16/PB/VIII/1991/PT. Pergantian nama juga terjadi pada bulan 
Februari 1996 menjadi PT Iskandar Indah Printing Tekstil. 
 
2. Visi dan Misi Perusahaan 
a. Visi Perusahaan 
1) Menjalankan usaha dalam bidang sandang, yang merupakan salah 
satu kebutuhan pokok manusia. 
2) Sebagai perusahaan textile yang dapat memenuhi permintaan 




b. Misi Perusahaan 
1) Membantu pemerintah dalam mengurangi jumlah pengangguran 
dengan membuka lapangan kerja baru. 
2) Membantu dalam pengadaan sandang untuk memenuhi salah satu 
kebutuhan pokok manusia. 
 
3. Strutur Organisasi Perusahaan  
Perusahaan menjalankan kegiatan operasionalnya dengan melibatkan 
individu-individu didalamnya, individu-individu tersebut perlu dan harus 
diorganisir dan dikoordinasikan dengan tepat agar semua kegiatan yang 
dilakukan dapat berjaln dengan efektif dan efisien. Oleh karena itu dalam 
struktur organisasi yang baik harus mampu mengkoordinasikan masing-
masing bagian sehingga mampu mengurangi atau bahkan menghilangkan 
pertentangan yang terjadi. Sehingga dalam pengaturan struktur organisasi, 
harus disesuaikan dengan kondisi perusahaan, dan dalam struktur 
organisasi harus dijelaskan pembagian tugas dan wewenang masing-
masing bagian. 
PT Iskandar Indah Printing Tekstil menggunakan struktur organsasi 
lini yaitu mempunyai beberapa fungsi dasar dimana masing-masing fungsi 
biasanya disusun dalam suatu organisasi lini dimana rantai perintah adalah 
jelas mengalir ke bawah melalui tingkatan-tingkatam managerial.  





4. Deskripsi Jabatan 
Deskripsi jabatan merupakan tugas dan tanggungjawab dari masing-
masing unit yang ada didalam perusahaan. Jabatan pimpinan tertinggi 
dalam strutur organisasi PT Iskandar Indah Printing Tekstil dipegang oleh 
Direktur Utama. Deskripsi jabatan pada PT Iskandar Indah Printing Tekstil 
adalah sebagai berikut: 
a. Direktur Utama 
Tugas dan wewenangnya antara lain : 
1) Mengelola perusahaan  
2) Mengotorisasi, memeriksa, dan menandatangani Laporan 
Keuangan. 
3) Mendelegasikan wewenang pada manajer bawah dan mengawasi 
pelaksanaannya. 
4) Meminta laporan pertanggung jawaban pada manajer. 
5) Mewakili perusahaan di dalam maupun di luar perusahaan. 
b. Manajer Produksi 
Tugas dan wewenang manajer produksi antara lain : 
1) Bertanggung jawab atas kelancaran proses produksi. 
2) Bertanggung jawab atas hasil produksi 





c. Kepala Bagian Produksi Printing 
Bertugas dan bertanggung jawab dalam pemilihan dan pemberian 
motif pada kain serta mengatur cara kerja karyawan agar efisien dalam 
penggunaan waktu,tempat, dan tenaga dalam bekerja. 
d. Kepala Bagian Produksi Weaving 
Bertanggung jawab dalam proses penenunan dari bahan baku 
benang menjadi kain. 
e. Quality Control 
Bertugas dan bertanggung jawab terhadap pengadaan bahan baku 
dan menguji kelayakan bahan baku yang akan diproduksi. 
f. Kepala Seksi Persiapan 
Bertugas menyusun jadwal kelompok kerja yang dipimpinnya 
serta mempersiapkan alat dan bahan yang akan dipergunakan dalam 
proses produksi. 
g. Kepala Seksi Proses  
Bertugas dan bertanggung jawab dalam mengkoordinasikan dan 
mengawasi jalannya proses produksi. 
h. Kepala Seksi Finishing 
Bertugas dan bertanggung jawab melakukan pengaturan dan 





i. Manajer Pemasaran 
Manajer pemasaran merupakan koordinator kegiatan penjualan 
hasil produksi.Adapun tugas dan wewenangnya antara lain : 
1) Mengarahkan, mengkoordinir, dan mendelegasikan tugas 
penjualan. 
2) Mengawasi pelaksanaan penjualan yang dilakukan bagian 
dibawahnya. 
3) Menentukan cara dalam promosi. 
j. Manajer Keuangan  
Manajer keuangan merupakan koordinator dari pengelolaan 
kegiatan yang berhubungan dengan finansial perusahaan. Tugas dan 
wewenang manajer keuangan antara lain : 
1) Menyetujui dan menandatangani permintaan biaya untuk 
operasional sehari-hari. 
2) Menyusun anggaran sesuai dengan rencana produksi. 
3) Menerima dan mencocokkan rekening koran. 
4) Menyusun laporan keuangan perusahaan. 
k. Bagian Kas 
Tugas dan tanggung jawabnya antara lain : 
1) Membayar nota-nota biaya dan membayar hutang yang telah jatuh 
tempo. 
2) Membayar gaji karyawan. 
 xxiv 
3) Menerima pembayaran piutang dan pembayaran atas penjualan 
tunai. 
l. Bagian Pembukuan 
Tugas dan tanggung jawabnya antara lain : 
1) Mencatat dan mengarsipkan dokumen-dokumen perusahaan. 
2) Membuat jurnal dari setiap transaksi keuangan perusahaan. 
3) Melakukan pengecekan fisik aktiva perusahaan baik kas maupun 
persediaan dengan bagian lain yang terkait. 
m. Bagian Pembelian 
Tugas dan tanggung jawabnya antara lain : 
1) Mencari dan menentukan supplier.  
2) Melakukan pembelian yang baik untuk bahan baku maupun 
kebutuhan lain perusahaan. 
3) Mengawasi barang yang dibeli sudah sesuai dengan pesanan baik 
secara kuantitas maupun kualitas. 
n. Bagian Gudang 
Tugas dan tanggung jawabnya antara lain : 
1) Melakukan penyimpanan baik bahan baku maupun spare part. 
2) Membuat kartu persediaan. 
3) Merawat baik bahan baku maupun spare part yang dimiliki 
perusahaan. 
4) Membuat surat permintaan pembelian ke bagian pembelian jika 
bahan baku maupun spare part akan habis. 
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o. Manajer Personalia 
Tugas dan tanggung jawabnya antara lain : 
1) Menyeleksi dan merekrut karyawan baru. 
2) Membuat daftar gaji karyawan sesuai dengan kartu daftar 
karyawan. 
3) Membuat surat peringatan dan surat pemberhentian bagi karyawan 
yang melanggar peraturan perusahaan.  
4) Menempatkan karyawan baru sesuai dengan keahlianya. 
 
5. Proses Produksi 
Dalam proses produksinya PT Iskandar Indah Printing Tekstil 
menggunakan proses produksi pesanan. Proses produksi pada perusahaan 
ini melalui dua departemen produksi yakni departemen weaving dan 
departemen printing. 
a. Bahan Baku 
Bahan baku yang digunakan dalam proses produksi antara lain :  
1) Departemen Weaving 
a) Benang katun, yaitu benang yang berasal dari serat alami yakni 
kapas. 
b) Benang royon, yaitu benang yang berasal dari serat buatan atau 
sintetik. 
Ukuran benang didefinisikan dengan penomoran 30s, 40s, dan seterusnya. 




yang dimaksud. Adapun fungsi benang jenis 30s sebagai benang 
pakan dan benang 40s sebagai benang lusi. 
2) Departemen Printing 
Dalam departemen ini bahan baku yang digunakan berupa 
kain mentah (grey) yang berasal dari departemen weaving. 
 
b. Bahan Penolong 
Bahan penolong yang digunakan sebagai penunjang proses 
produksi kain, antara lain : 
1) Departemen Weaving 
a) Cornstrat, berfungsi untuk memecahkan benang yang double. 
b) PVA, berfungsi untuk menguatkan benang dan merapikan bulu 
benang. 
c) Acrelic, berfungsi untuk menguatkan benang. 
d) Wex, berfungsi untuk menguatkan benang. 
2) Departemen Printing 
a) Naptol, doskol, reaktif, dan direk (untuk pewarna). 
b) Garam, sabun, kanji, minyak tanah, kaustik, atau soda. 
c) Bisulfat, berfungsi untuk menghilangkan bau pewarna pada 
kain. 
d) SN, berfungsi untuk mengawetkan bahan agar tidak luntur. 
c. Mesin Produksi 
Mesin-mesin yang digunakan adalah: 
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1) Mesin Warping 
Mesin warping adalah mesin yang digunakan untuk menggulung 
kembali benang dalam kons (untuk menggulung benang dalam 
bentuk kerucut) yang dimasukkan dalam gulungan besar yang 
biasa disebut boom.  
2) Mesin Kelos 
Mesin kelos adalah mesin yang digunakan untuk memproses 
kembali benang yang putus dari mesin warping sehingga benang 
dapat digunakan kembali. 
3) Mesin Sizing  
Mesin sizing adalah mesin yang digunakan untuk memproses 
bahan baku benang dengan cara melapisi benang hasil dari mesin 
warping dengan menggunakan bahan penolong yang berupa 
campuran dari bermacam-macam chemical. 
4) Mesin Cucuk 
Mesin cucuk adalah mesin yang digunakan untuk memproses 
benang lusi yang dimasukkan ke mata jarum agar bias dipilah-pilah 
untuk memudahkan proses tenun. 
5) Mesin Winding 
Mesin winding adalah mesin yang digunakan untuk bahan baku 
benang menjadi benang pakan.  
6) Loom 
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Loom adalah mesin yang digunakan untuk memproses benang 
pakan dan benang lusi menjadi kain grey. 
7) Mesin Folding 
Mesin folding adalah mesin yang digunakan untuk melipat kain 
tenun setelah dilakukan pemeriksaan.  
8) Mesin Inspecting 
Mesin inspecting adalah mesin yang digunakan untuk memeriksa 
kualitas kain dari mesin tenun. 
9) Mesin Printing 
Mesin printing adalah mesin yang digunakan dalam proses printing 
untuk memberi corak pada kain putih. 
10) Mesin Diesel 
Mesin diesel adalah mesin yang digunakan sebagai sumber tenaga 
selain listrik untuk menggerakkan mesin-mesin produksi.  
11) Ketel Uap 
Ketel uap adalah mesin pemanas dalam proses pengkanjian, 
 
d. Proses Produksi 
Proses produksi PT. Iskandar Indah Printing Tekstile melalui 
departemen produksi, yaitu departemen weaving (departemen tenun) 
dan departemen printing. Dalam departemen weaving menangani 
proses penenunan bahan baku benang menjadi kain grey. Sedangkan 
 xxx 
departemen printing menangani proses pemberian corak pada kain 
grey menjadi kain batik. 
Dalam penulisan tugas akhir ini penulis hanya dapat 
menguraikan proses produksi pada satu departemen produksi saja 
yakni pada departemen weaving. Hal ini dikarenakan keterbatasan 
penulis menyingkapi kebijakan perusahaan dalam hal penelitian pada 
perusahaan sendiri. 
Dalam proses produksi departemen weaving terdapat beberapa 
tahap produksi antara lain : 
1) Tahap Persiapan 
Dalam tahap persiapan terdapat dua proses pembuatan 
benang, yakni benang pakan dan benang lusi. 
a) Pembuatan Benang Pakan 
Benang pakan adalah benang yang menyilang dalam 
proses penenunan. Pertama benang dimasukkan ke dalam 
mesin kelos kemudian diteruskan ke mesin palet yang akan 
menggulung benang ke dalam kayu klinting. Setelah itu benang 
dipindahkan ke Bagian Tenun bersama dengan benang lusi. 
b) Pembuatan Benang Lusi 
Benang lusi adalah benang yang memanjang dalam 
proses penenunan. Pertama benang digulung ke dalam alar 
yang disebut Loon Wraping, kemudian diadakan penarikan 
benang yang disesuaikan dengan banyaknya benang pada lebar 
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kain, setelah itu dilakukan proses pengkanjian dengan 
menggunakan mesin kanji dan proses pengeringan pada 
benang. Hal ini bertujuan untuk menghaluskan bulu, 
menghilangkan kotoran pada permukaan benang sehingga 
benang tidak mudah putus. Kemudian dimasukkan kedalam 
mesin cucuk.   
 
2) Tahap Penenunan  
Merupakan tahap penggabungan ke dua benang yang dibuat 
pada tahap persiapan yakni benang pakan dan benang lusi menjadi 
kain sesuai dengan rancangan yang telah ditentukan. Operator pada 
mesin tenun bertugas untuk mengawasi proses penenunan dan 
menyambung benang jika ada yang putus.  
 
3) Tahap Penyelesaian 
Merupakan tahap akhir produksi pada departemen weaving 
yang merupakan tahap penyempurnaan dari tehap-tahap 
sebelumnya Dalam tahap ini produk jadi masih berupa kain grey ( 
kain mentah). Adapun langkah-langkah dalam tahap ini, meliputi : 
a) Inspeksi 
Inspeksi merupakan proses pemeriksaan kain dari mesin tenun 
apabila terdapat kain yang kualitasnya kurang sempurna atau 
dengan kata lain cacat dan masih dapat diperbaiki. 
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b) Repairing 
Repairing merupakan langkah lanjutan dari inspeksi yang yang 
berupa langkah perbaikan terhadap kain yang terdapat cacat 
maupun yang double dan masih dapat diperbaiki. 
c) Smashing 
Smashing merupakan proses membersihkan sisa-sisa benang n 
luar maupun kotoran yang masih terdapat pada kain. 
d) Folding 
Folding merupakan langkah akhhir dari tahap penyelesaian 
yakni langkah melipat dan menghitung panjang kain. 
 
6. Bidang Pemasaran 
PT Iskandar Indah Printing Tekstile memiliki beberapa daerah 
pemasaran,  baik dalam maupun luar negeri. Untuk dalam negeri, daerah 
pemasarannya meliputi Eks Karisidenan Surakarta, Surabaya, Jakarta, dan 
kota- kota besar lain di Indonesia. Sedangkan daerah pemasaran luar 
negeri, pada awalnya Uni Emirat Arab, Belanda, Malaysia, dan Singapura. 
Namun karena dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah yang menyulitkan 
perusahaan serta keadaan ekonomi global yang mengalami kemerosotan, 
maka saat ini daerah pemasaran luar negeri yang dimiliki oleh PT Iskandar 




B. Latar Belakang Masalah 
PT Iskandar Indah Printing Tekstil merupakan perusahaan 
manufacture textile yang mengolah bahan benang menjadi kain mentah (grey) 
yang kemudian meningkatkan jenis produksi berupa kain bercorak atau yang 
lebih dikenal dengan sebutan batik printing. Seiring dengan perkembangan 
perekonomian saat ini, persaingan bisnis antar perusahaan yang sejenis 
semakin ketat. Disaat perekonomian dunia yang sempat mengalami krisis 
global, perusahaan juga melakukan efisiensi biaya-biaya baik bahan baku dan 
biaya tenaga kerja guna menghasilkan produk yang dapat dijangkau oleh 
konsumen dan tidak melupakan kualitas produk yang dihasilkan salah satunya 
dengan melakukan efisiensi produksi. Dalam menentukan harga pokok 
produksi perusahaan harus menghitung dengan cermat guna mengurangi biaya 
– biaya yang tidak perlu dialami oleh perusahaan sehingga dalam penentuan 
harga pokok penjualan perusahaan dapat memperoleh laba yang diiinginkan. 
Sehingga harga pokok penjualan dapat dihitung dengan cara menjumlahkan 
harga pokok produksi dengan tingkat laba yang diinginkan perusahaan. 
Penentuan harga pokok produksi yang tidak tepat akan mempengaruhi 
laba yang diperoleh perusahaan . Penentuan harga pokok produksi didasarkan 
pada perincian dan pencatatan biaya yang dikeluarkan selama proses produksi. 
Biaya merupakan bagian penting dalam penentuan harga pokok produksi, 
maka semua biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi harus dicatat 
secara tepat, sistematis dan terperinci. Untuk tujuan tersebut maka akuntansi 
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biaya mencatat, menggolongkan, dan meringkas biaya pembuatan produk atau 
penyerahan jasa (Mulyadi,1999). 
Dalam perincian dan pencatatan biaya produksi, pengalokasian biaya 
overhead pabrik merupakan masalah yang sering kali terjadi dikarenakan 
biasanya perusahaan memiliki lebih dari satu departemen produksi, sehingga 
pengalokasian biaya overhead pabriknya akan sulit untuk ditelusur secara 
langsung ke produk yang dihasilkan. Contoh mudahnya jika dalam perusahaan 
X memiliki departemen M dan Y, dua departemen tersebut terletak dalam 
gedung yang sama akan menimbulkan masalah dalam pengalokasian biaya 
asuransi dan biaya perawatan gedung tersebut dalam produk yang dihasilkan 
dua departemen tersebut. 
Berdasarkan cara produksinya, pengumpulan harga pokok produksi 
dikelompokkan menjadi 2 yaitu metode harga pokok proses (process costing 
method) dan metode harga pokok pesanan (job order cost method). Metode 
harga pokok proses (process costing method) digunakan perusahaan yang 
memiliki proses produksi dilakukan secara massa atau dengan kata lain proses 
produksinya continue. Penentuan harga pokok produksinya ditentukan setiap 
akhir periode dengan cara mengumpulkan biaya semua biaya produksi periode 
tersebut.Sedangkan harga pokok per unit dihitung dengan cara membagi total 
biaya produksi dalam suatu periode dengan jumlah satuan produk yang 
dihasilkan dalam periode tersebut. Sedangkan metode harga pokok pesanan 
(job order cost method) digunakan perusahaan yang memiliki proses produksi 
berdasarkan pesanan atau dengan kata lain hanya terjadi 1 (satu) kali saja atau 
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hanya ada kalau ada pesanan. Harga pokok produksinya ditentukan dengan 
cara mengumpulkan semua biaya atas pesanan tertentu dan harga pokok 
produksi per unit dihitung dengan cara membagi total biaya produksi pesanan 
tersebut dengan jumlah satuan produk dalam pesanan yang bersangkutan 
(Mulyadi,2000). Yang menjadi dasar perbedaan dua metode pengumpulan 
harga  pokok produksi adalah waktu penentuan dan penghitungan tarif biaya 
overhead pabrik dalam produk yang dihasilkan ditentukan di awal. 
Dalam metode job order costing perusahaan harus dapat 
memperkirakan harga pokok produksi suatu produk ketika perusahaan 
menerima permintaan atas pesanan produk tertentu. Ketidak tepatan dalam 
penentuan harga pokok produksi dapat mengakibatkan terlalu tinggi atau 
terlalu rendahnya harga jual yang akan ditawarkan. Penetapan harga pokok 
produksi yang terlalu tinggi akan menyebabkan harga jual yang tinggi 
sehingga akan mengakibatkan perusahaan akan kalah bersaing dengan 
perusahaan lain yang sejenis. Sebaliknya jika penetapan harga pokok produksi 
terlalu rendah akan menyebabkan harga jual yang rendah sehingga perusahaan 
tidak dapat menutup biaya produksi yang dikeluarkan dalam proses produksi 
sehingga perusahaan mengalami kerugian yang dapat menghambat proses 
operasional perusahaan periode berikutnya. 
Dalam proses produksinya perusahaan ini melalui dua departemen 
produksi yaitu departemen weaving dan departemen printing. Sedangkan 
dalam pengumpulan harga pokok produksinya PT Iskandar Indah Printing 
Tekstil menggunakan metode harga pokok pesanan (job order cost method) 
 xxxvi 
dikarenakan sebagian besar proses produksinya berdasarkan atas pesanan yang 
diterima. Dalam penulisan kali ini penulis hanya membahas atau menguraikan 
satu departemen saja disebabkan kebijakan perusahaan dalam hal penelitian 
yang diperbolehkan yakni departemen weaving. Sedangkan dalam hal contoh 
pesanan, penulis mengambil dua contoh pesanan yakni pesanan Kain Katun 
84x64/40x30 dan Kain Rayon 70x50/30x30, dikarenakan pesanan ini tidak 
melalui proses produksi lagi pada departemen printing melainkan langsung 
diserahkan kepada konsumen. 
Pada departemen weaving, pengumpulan dan penghitungan biaya 
bahan baku dilakukan secara tepat berdasarkan jumlah kuantitas yang 
digunakan untuk masing-masing pesanan dikalikan dengan harga satuan bahan 
baku yang digunakan dan biaya tenaga kerja ditentukan dengan cara 
mengalikan hari kerja yang digunakan dalam memproduksi masing-masing 
pesanan dengan tarif upah per hari yang ditetapkan. Namun dalam 
pengalokasian biaya overhead pabrik perusahaan masih mengalami beberapa 
kekeliruan dalam pembebanan biayanya. Ada sebagian biaya yang seharusnya 
dimasukkan penghitungannya dalam biaya overhead pabrik oleh perusahaan 
dibebankan secara langsung dalam proses produksi seperti biaya bahan 
penolong, biaya tenaga kerja tidak langsung, biaya energi dan biaya perawatan 
mesin. Perlakuan biaya overhead pabrik tersebut tidak sesuai dengan teori 
yang didapatkan penulis tetapi tidak mempengaruhi dalam penghitungan harga 
pokok produksi. 
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Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk menjadikan 
permasalahan dalam penentuan harga pokok produksi sebagai fokus di dalam 
penelitian ini dengan judul “Evaluasi Penentuan Harga Pokok Produksi 
dengan Metode Job Order Costing pada PT Iskandar Indah Printing 
Tekstil”.  
 
C. Perumusan Masalah 
Untuk dapat menentukan harga pokok produksi yang tepat agar dapat 
menentukan harga jual yang benar, maka seluruh unsur yang terdapat pada 
biaya produksi harus dikumpulkan, dicatat dan dihitung secara teliti dan tepat 
diantaranya biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya 
overhead pabrik. Dengan dasar tersebut dalam kesempatan penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut yakni: 
1. Bagaimana gambaran penentuan harga pokok produksi dengan 
menggunakan metode job order costing pada PT Iskandar Indah Printing 
Tekstil? 
2. Apakah kelemahan dan kelebihan dari penerapan penghitungan harga 
pokok produksi berdasarkan job order costing pada PT Iskandar Indah 
Printing Tekstil?  
 
D. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui cara perhitungan dan pengakumulasian biaya produksi ke 
produk yang dihasilkan. 
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2. Mengevaluasi penentuan harga pokok produksi dengan menggunakan 
metode job order costing pada PT Iskandar Indah Printing Tekstil? 
 
E. Manfaat Hasil Penelitian 
1. Bagi Penulis 
Dapat menambah wawasan tentang dunia usaha teuutama dalam hal 
penetuan harga pokok produksi yang tepat serta dapat 
mengimplementasikan teori yang didapat selama kuliah didalam dunia 
kerja secara nyata. 
2. Bagi Perusahaan  
Hasil penelitan dapat memberikan saran perbaikan bagi perusahaan dalam 
penentuan harga pokok produksi yang tepat pada periode berikutnya. 
3. Bagi Pembaca 
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan referensi dan acuan di 













ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
A. Landasan Teori 
1. Pengertian Biaya dan Akuntansi Biaya 
Biaya adalah kas atau nilai ekuivalen kas yang dikorbankan 
untuk mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan memberi 
manfaat saat ini atau dimasa datang bagi organisasi (Hansen & 
Mowen,1999). Sementara menurut Mulyadi (2000:8-9) mengartikan 
biaya sebagai pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan 
uang, yang telah terjadi untuk tujuan tertentu. Supriyono (1999) 
berpendapat bahwa biaya adalah pengorbanan ekonomi yang dibuat 
unuk memperoleh barang atau jasa yang diperlukan organisasi. 
Menurut Baridwan (1997), biaya adalah aliran keluar pemakaian lain 
aktiva atau timbulnya utang atau kombinasi keduanya selama satu 
periode yang berasal dari penyerahan atau penjualan barang, 
penyerahan jasa atau pelaksanaan kegiatan lain yang merupakan 
kegiatan utama suatu badan usaha. 
Akuntansi biaya merupakan bagian dari dua tipe akuntansi 
yaitu akuntansi keuangan dan akuntansi manajemen. Menurut Mulyadi 
(1999) akuntansi biaya adalah proses pencatatan dan penggolongan, 
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peringkasan dan penyajian pembuatan dan penjualan produk atau jasa, 
dengan cara-cara tertentu serta penafsiran terhadapnya. Sedangkan 
Supriyono (1999) berpendapat bahwa akuntansi biaya merupakan alat 
manajemen dalam memonitor dan merekam transaksi kas secara 
sistematis, serta menyajikan informasi biaya dalam bentuk laporan 
biaya. Sedangkan menurut L. Gayle Rayburn (1999:3) berpendapat 
bahwa akuntansi biaya adalah proses memgidentifikasi, 
mengidentifikasikan, mengukur, melaporkan, dan menganalisis 
berbagai unsur biaya langsung dan tidak langsung yang berkaitan 
dengan produksi serta pemasaran barang dan jasa. 
Fungsi akuntansi biaya adalah menyediakan perincian data 
biaya yang penting bagi manajemen dan mengendalikan operasi tahun 
berjalan dan perencanaan pada masa yang akan datang (Naggy,1997). 
Biaya dapat dikelompokkan dalam beberapa klasifikasi yang 
didasarkan pada beberapa hal berikut ini. 
a. Objek pengeluaran 
b. Fungsi pokok dalam perusahaan  
c. Hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai 
d. Perilaku biaya dalam hubungannya dengan perubahan volume 
kegiatan 





Berdasarkan fungsinya biaya dapat dibedakan menjadi tiga 
yaitu sebagai berikut. 
1) Biaya Produksi 
Meliputi semua biaya yang berhubungan dengan fungsi produksi 
yaitu semua biaya dalam rangka pengelolahan bahan baku menjadi 
produk selesai yang siap untuk dijual (Supriyono,1999). 
2) Biaya Pemasaran 
Merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk melaksanakan kegiatan 
pemasaran (Mulyadi, 2000). 
3) Biaya Administrasi dan Umum 
Merupakan biaya-biaya untuk mengkoordinasi kegiatan produksi 
dan pemasaran produk (Mulyadi, 2000). 
 
2. Unsur – Unsur Biaya Produksi 
Menurut L Gayle Rayburn (1999) biaya produksi 
dikelompokkan sebagai berikut. 
1) Bahan langsung ( Direct Material ) 
adalah setiap bahan baku yang menjadi bagian tak terpisahkan dari 
hasil produksi. 
2) Biaya Tenaga Kerja ( Direct Labor ) 
adalah upah yang diperoleh pekerja yang mengubah bahan dari 
keadaan mentah menjadi produk jadi. 
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3) Biaya Overhead Pabrik 
Mencakup semua biaya produksi selain bahan langsung dan tenaga 
kerja langsung. 
Contoh biaya overhead pabrik. 
a) Biaya reparasi dan pemeliharaan  
b) Biaya listrik dan air 
c) Biaya penyusutan 
d) Biaya bahan pembantu 
e) Biaya tenaga kerja tidak langsung. 
f) Biaya lain-lain 
Biaya overhead pabrik dalam penentuan harga pokok 
pesanan dibebankan berdasarkan tarif yang ditentukan di muka, hal 
ini disebabkan oleh sifat yang di miliki biaya overhead pabrik 
(Mardiasmo,1994), antara lain. 
a) Ada sebagian biaya overhead pabrik yang bersifat tetap. Oleh 
karena itu, jika menggunakan biaya yang sesungguhnya maka 
pembebanan biaya overhead pabrik bersifat per unit akan 
berfluktuasi sesuai dengan fluktuasi volume produksi setiap 
periode. Contoh biaya overhead pabrik yang bersifat tetap 
adalah biaya depresiasi mesin pabrik yang menggunakan 
metode penyusutan garis lurus. 
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b) Ada sebagian biaya overhead pabrik yang frekuensi terjadinya 
tidak merata setiap bulan. Oleh karena itu, jika menggunakan 
biaya sesungguhnya, maka harga pokok produk akan dibebani 
biaya overhead pabrik yang lebih besar pada saat terjadinya 
biaya overhead pabrik dan sebaliknya dibebani biaya overhead 
pabrik yang lebih kecil pada saat tidak terjadi pengeluaran 
biaya overhead pabrik. Contoh biaya overhead pabrik yang 
frekuensinya tidak merata adalah biaya reparasi kerusakan 
mesin. 
c) Ada sebagian biaya overhead pabrik yang jumlahnya dapat 
diketahui pada saat-saat tertentu, misalnya biaya listrik pabrik. 
Oleh karena itu, jika menggunakan biaya sesungguhnya maka 
suatu produk pesanan yang telah selesai pada pertengahan 
bulan tidak dapat dihitung harga pokoknya sampai pada saat 
diketahui jumlah biaya overhead pabrik sesungguhnya. 
 
Sedangkan menurut Hanggana, 2007 ada 3 alasan biaya 
Overhead pabrik dengan menggunakan job order costing di hitung 
depan, antara lain. 
a) Nilai biayanya relatif rendah dibanding nilai keseluruhan biaya 
produksi sehingga kesalahan membebankan tidak 
mempengaruhi secara signifikan besarnya harga pokok per unit 
barang jadi. 
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b) Terdapat jenis BOP yang memiliki tingkat kesulitan yang 
tinggi dalam menelusur biaya aktual yang harus dibebankan ke 
harga pokok produksi setiap unit barang jadi. 
c) Kepraktisan, mengingat banyaknya jenis BOP. 
   
Dasar-dasar dalam penentuan biaya Overhead pabrik antara 
lain (Mulyadi, 2000). 
1) Satuan Produk 





T  = Tarif biaya Overhead pabrik 
BBOP  = Budget biaya Overhead pabrik tertentu 
BP  = Budget  biaya produksi dalam periode 
bersangkutan 
 
2) Biaya Bahan Baku 




        
               BBOP 
T   =                       X 100% 
               BBBB 
        
               BBOP 
T   =                 
                 BP 
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Keterangan : 
T  = Tarif biaya Overhead pabrik 
BBOP  = Budget biaya Overhead pabrik tertentu 
BBBB  = Budget biaya bahan baku dalam periode 
bersangkutan 
 
3) Biaya Tenaga Kerja Langsung 





T  = Tarif biaya Overhead pabrik 
BBOP  = Budget biaya Overhead pabrik tertentu 
BBTKL = Budget biaya tenaga kerja langsung dalam periode 
bersangkutan 
 
4) Jam Tenaga Kerja Langsung 





        
                 BBOP 
T   =                          X 100% 
                BBTKL 
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T   =                         
                BJTKL 
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Keterangan : 
T  = Tarif biaya Overhead pabrik 
BBOP  = Budget biaya Overhead pabrik tertentu 
BBBB  = Budget jam tenaga kerja langsung dalam periode 
Bersangkutan 
 
5) Jam Mesin 





T  = Tarif biaya Overhead pabrik 
BBOP  = Budget biaya Overhead pabrik tertentu 
BBBB  = Budget jam mesin dalam periode bersangkutan 
 
3. Pengertian Harga Pokok dan Harga Pokok Produksi . 
Harga  pokok adalah pengorbanan sumber ekonomi untuk 
memperoleh aktiva . Menurut Hansen & Mowen (1999) menyebutkan 
bahwa harga pokok produksi mencerminkan total biaya barang yang 
diselesaikan selama periode berjalan. 
Metode Pengumpulan Menurut (Mulyadi, 2000) dalam 
penentuan harga pokok produksi terdapat dua metode yaitu metode 
        
               BBOP 
T   =                 
                BJM 
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harga pokok berdasarkan pesanan dan metode harga pokok 
berdasarkan proses. Dalam metode harga pokok berdasar pesanan ini 
biaya-biaya produksi dikumpulkan untuk pesanan tertentu dan harga 
pokok produksi per satuan produk yang dihasilkan untuk memenuhi 
pesanan tersebut dengan jumlah satuan produk dalam pesanan yang 
bersangkutan. Sedangkan dalam metode harga pokok proses, biaya-
biaya produksi dikumpulkan untuk periode tertentu dan harga pokok 
produksi per satuan yang dihasilkan dalam periode tersebut dihitung 
dengan cara membagi total biaya produksi untuk periode tersebut 
dengan jumlah satuan produk yang dihasilkan dalam periode yang 
bersangkutan 
Secara garis besar gambaran pengumpulan harga pokok produksi 
dalam dua metode  di atas yaitu. 
a. Metode Pokok Pesanan ( Job Order Cost Method ) 
Metode harga pokok pesanan adalah metode pengumpulan 
biaya produksi yang diterapkan pada perusahaan yang 
menghasilkan produk atas dasar pesanan dan proses produksinya 
berlansung secara terputus-putus.   
Karakteristik perusahaan yang produksinya berdasarkan 
pesanan, sehingga menggunakan metode harga pokok pesanan 
dalam perhitungan harga pokok produksi adalah sebagai berikut. 
1) Proses pengolahan produk terjadi secara terputus-putus. 
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2) Produk dihasilkan sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan 
oleh pemesan, oleh karena itu pesanan yang satu dapat 
berbeda dengan pesanan yang lain. 
3) Produksi ditujukan untuk memenuhi pesanan, bukan untuk 
memenuhi persediaan di gudang atau produksi secara besar-
besaran. 
4) Produk yang dihasilkan memerlukan jenis-jenis, jumlah 
bahan baku, dan tenaga kerja langsung yang berlainan. 
5) Biaya produksi yang terjadi untuk membuat atau 
mengerjakan suatu pesanan harus dibebankan kepada 
pendapatan yang direalisasikan dari pesanan yang 
bersangkutan 
b. Metode Harga Pokok Proses (Process Cost Method) 
Metode  harga pokok proses adalah cara pengumpulan 
harga pokok produksi yang membedakan biaya produksi dan 
membaginya sama rata pada produk yang dihasilkan pada 
periode berlangsungnya produksi tersebut. (Supriyono, 
1999:217) 
Karakteristik metode harga pokok proses (Mulyadi, 
2000:70), antara lain sebagai berikut. 
1) Pengumpulan biaya produksi dilakukan per departemen 
produksi per periode akuntansi 
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2) Perhitungan harga pokok produksi per satuan dengan cara 
membagi total biaya produksi yang dikeluarkan selama 
periode tertentu dengan jumlah satuan produk yang 
dihasilkan selama periode yang bersangkutan. Perhitungan ini 
dilakukan setiap akhir periode akuntansi. 
3) Pembebanan dipesanantara biaya langsung dengan biaya 
tidak langsung tidak diperlukan. 
4) Biaya Overhead pabrik dibebankan kepada produk atas dasar 
biaya yang sesungguhnya terjadi. 
5) Biaya Overhead pabrik terdiri dari biaya produksi selain 
biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. 
 
Perbedaan antara metode harga pokok pesanan dengan 
metode harga pokok proses terletak pada dua hal berikut ini. 
1) Dasar penentuan harga pokok produk 
Dasar penentuan harga pokok produk metode harga 
pokok pesanan adalah setiap produk yang dipesan, sedangkan 
dasar penentuan harga pokok produk dengan metode harga 
pokok proses adalah setiap periode tertentu. 
2) Waktu penentuan harga pokok produk  
Dengan metode harga pokok pesanan, harga pokok 
ditentukan saat pesanan telah selesai diproduksi sedangkan 
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jika menggunakan harga pokok proses, harga pokok 
ditentukan saat  akhir periode. 
 
Dalam memperhitungkan unsur-unsur biaya dalam harga pokok 
produksi, terdapat dua pendekatan yaitu Full Costing dan Variable 
Costing (Mulyadi, 2000). 
a. Full Costing Method 
Full Costing merupakan metode penentuan harga pokok 
produksi yang memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke 
dalam harga pokok produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, 
biaya tenaga kerja langsung, dan biaya Overhead pabrik, baik 
yang berperilaku variable maupun tetap.  
 
b. Variable Costing Method 
Variable costing merupakan metode penentuan harga 
pokok produksi yang hanya memperhitungkan biaya produksi 
yang berperilaku variable ke dalam harga pokok produksi, yang 
terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan 
biaya Overhead pabrik variabel. 
 
4. Penentuan dan Perlakuan Selisih Biaya Overhead Pabrik 
Setelah pesanan akan produk selesai dan jumlah biaya 
Overhead pabrik dapat ditentukan maka jumlah biaya Overhead pabrik 
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dibebankan dapat dibandingkan dengan biaya Overhead pabrik yang 
sesungguhnya untuk penentuan selisih pembebanan biaya Overhead 
pabrik (Mulyadi, 2000). Untuk mengetahui jumlah selisih biaya 
Overhead pabrik yang dibebankan pada produk dengan menggunakan 
perhitungan sebagai berikut ini. 
Biaya Overhead Pabrik Dibebankan  xxx 
Biaya Overhead Pabrik Sesungguhnya xxx 
Selisih Biaya Overhead Pabrik  xxx  
 Untuk mencatat selisih biaya Overhead pabrik yang dibebankan. 
a. Apabila selisih kurang terjadi (BOP dibebankan < BOP 
sesungguhnya) 
Selisih BOP    xxx 
 BOP sesungguhnya   xxx 
b. Apabila selisih lebih terjadi (BOP dibebankan > BOP 
sesungguhnya) 
BOP sesungguhnya   xxx 
 Selisih BOP    xxx. 
Menurut Mulyadi (2000), perlakuan terhadap selisih biaya 
Overhead pabrik pada akhir tahun tergantung dari penyebab terjadinya 
selisihnya. Jika selisih terjadi disebabkan oleh kesalahan penghitungan 
tarif biaya Overhead pabrik, atau keadaan yang tidak berhubungan 
dengan efisiensi operasi (seperti dikarenakan perubahan harga bahan 
penolong dan tarif upah tenaga kerja tidak langsung) maka selisih 
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tersebut dibagi rata ke dalam rekening Persediaan Barang dalam 
Proses, Persediaan Produk Jadi, dan Harga Pokok Penjualan. 
Jika selisih biaya Overhead pabrik disebabkan karena ketidak 
efisiensian pabrik atau kegiatan perusahaan di atas atau di bawah 
kapasitas normal, maka selisih tersebut harus di perlakukan sebagai 
penambah atau pengurang rekening Harga Pokok Penjualan. Metode 
perlakuan terhadap selisih biaya Overhead pabrik (Mulyadi, 2000) 
seperti berikut ini. 
a. Selisih Biaya Overhead Pabrik dibagikan Kepada Rekening-
rekening Persediaan, dan Harga Pokok Penjualan. 
1) Apabila selisih lebih dibebankan 
Selisih Biaya Overhead Pabrik   xxx 
 Persediaan Produk dalam Proses   xxx 
 Persediaan Produk Jadi    xxx 
 Harga Pokok Penjualan     xxx 
2) Apabila selisih kurang dibebankan 
Persediaan Produk dalam Proses    xxx 
Persediaan Produk Jadi    xxx 
Harga Pokok Penjualan    xxx 




b. Selisih Biaya Overhead Pabrik Diperlakukan Sebagai Pengurang 
atau Penambah Rekening Harga Pokok Penjualan 
1) Apabila selisih lebih dibebankan  
Selisih Biaya Overhead Pabrik   xxx 
 Harga Pokok penjualan     xxx 
2) Apabila selisih kurang dibebankan  
Harga Pokok Penjualan    xxx  
 Selisih Biaya Overhead Pabrik   xxx 
 
5. Kartu Harga Pokok Pesanan 
Kartu harga pokok pesanan merupakan catatan yang sangat 
penting dalam penggunaan metode harga pokok pesanan. Dengan kata 
lain kartu harga pokok pesanan sangat diperlukan keberadaannya jika 
perusahaan menggunakan metode harga pokok pesanan dalam 
menghitung harga pokok produksinya. Kartu harga pokok itu sendiri 
berfungsi untuk mencatat dan mengumpulkan biaya produksi untuk 
tiap-tiap pesanan yang diperoleh perusahaan. Menurut Mulyadi 
(2000:47) biaya produksi untuk mengerjakan pesanan tertentu dicatat 






B. Penentuan Harga Pokok Produksi Oleh PT. Iskandar Indah Printing 
Tekstile 
 PT. Iskandar indah Printing Tekstile adalah perusahaan yang 
dalam kegiatan produksinya berdasarkan pesanan dari pihak luar, sehingga 
dalam penentuan harga pokok produksi yang dihasilkan menggunakan 
metode job order costing. Proses produksi dalam perusahaan ini melalui 
dua departemen, yakni departemen weaving dan departemen printing. 
Dalam penulisan ini, penulis hanya menguraikan satu departemen saja 
yakni departemen weaving dikarenakan kebijakan perusahaan. Dalam 
penulisan ini penulis mengambil  contoh pesanan Kain Katun 
84x64/40x30 dengan lebar 1,30 m sebanyak (panjang) 351.500 m dan 
Kain Rayon 70x50/30x30 dengan lebar 1,16 m sebanyak (panjang) 
142.500 m, karena pesanan ini tidak kembali mengalami proses produksi 
lanjutan ke departemen printing tetapi langsung diserahkan kepada 
konsumen dan jumlahnya relative besar. Penghitungan biaya produksinya 
meliputi perhitungan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya 
tenaga kerja tidak langsung, biaya bahan penolong dan biaya listrik yang 
merupakan biaya langsung dalam proses produksi. Selain itu juga terdapat 
biaya Overhead pabrik yang merupakan biaya tidak langsung dalam proses 
produksi. 
1. Biaya bahan baku 
Penghitungan biaya bahan baku pada PT. Iskandar Indah 
Printing Tekstile ditentukan dengan cara mengalikan jumlah kuantitas 
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bahan baku yang digunakan dengan harga perolehan bahan baku 
tersebut (harga beli ditambah dengan biaya angkut pembelian). Berikut 
ini diuraikan biaya-biaya dalam proses produksi bulan April 2008. 
Tabel II.1 
Biaya Bahan Baku PT. Iskandar Indah Printing Tekstile 
Kain Katun 84x64/40x30, Lebar 1,30 m 








Baku per Meter Jenis Bahan 
Baku 
(kg) (Rp) (Rp) (Rp/m) 
Benang 30s 24.504,9632 25.082,69019 614.650.400 1.749 
Benang 40s 26.235,1564 28.665,93164 752.055.200 2.139 
Jumlah Biaya Bahan Baku 1.366.705.600 3.888 
Sumber : Data sekunder diolah 
 
Angka 84x64/40x30 pada Kain Katun artinya setiap inch sisir 
terdapat 84 helai benang lusi 40s  yang membujur dan setiap inch pick 
terdapat 64 helai benang pakan 30s yang melintang. 
                          Sisir 
                          Pick 
84 x 64 / 40 x 30 
                                         Pakan 
                                         Lusi 
Tabel II.1 di atas menunjukkan bahan baku yang diperlukan 
untuk memproduksi Kain Katun 84x64/40x30 lebar 1,30 m panjang 
351.500 m adalah Rp 1.366.705.600,00. Artinya setiap meter pesanan 
Kain Katun 84x64/40x30 memerlukan biaya bahan baku sebesar Rp 
3.888,00. 
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Pembelian bahan baku yang dilakukan oleh PT. Iskandar Indah 
Printing Tekstile dalam satuan ball. Sedangkan 1 ball beratnya 181,4 
kg. Dalam penulisan ini penulis menggunakan satuan kg dalam 
pembelian bahan baku. Dalam memproduksi pesanan ini perusahaan 
membutuhkan benang sebanyak 279,714 ball atau 50.740,1196 kg 
(279,714 x 181,4 kg). Sehingga untuk pesanan Kain Katun 
84x64/40x30 lebar 1,30 m panjang 351.500 m, 1 ball benang dapat 
menghasilkan benang sepanjang 1.256,641 m (351.500 : 279,714), 
diperoleh dari panjang kain yang diproduksi dibagi dengan jumlah 
(ball) benang yang dibutuhkan untuk produksi kain tersebut.Dan setiap 
1 kg benang dapat menghasilkan benang sepanjang 6,927 m (351.500 : 
50.740,1196), diperoleh dari panjang kain yang diproduksi dibagi 
dengan jumlah (kg) benang yang dibutuhkan untuk memproduksi kain 
tersebut. 
Banyaknya helai benang yang melintang untuk memproduksi 
Kain Katun 84x64/40x30 lebar 1,30 m panjang 351.500 m dapat 
dihitung dengan rumus sebagai berikut. 
Sisir   x   Lebar Kain                 Sisir   x   Lebar Kain 
                                      +   5% 
           2,54                                          2,54 
 
 
84   x   130                   84   x   130 
                       +   5%                        =   4.514 helai benang 




Berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui bahwa 
banyaknya benang yang melintang untuk pesanan ini sebanyak 4.514 
helai benang. 
Tabel II.2 
Biaya Bahan Baku PT. Iskandar Indah Printing Tekstile 
Kain Rayon 70x50/30x30, Lebar 1,16 m 








Baku per Meter 
Jenis 
Bahan 
Baku (kg) (Rp) (Rp) (Rp/m) 
Benang 30s 17.352,361 26.791,621 464.897.880 3.262,441 
Jumlah Biaya Bahan Baku 464.897.880 3.262,441 
Sumber : Data sekunder diolah 
 
Angka 70x50/30x30 pada Kain Rayon artinya setiap 1 inch 
sisir terdapat 70 helai benang lusi 30s yang membujur dan setiap 1 inch 
pick terdapat 50 helai benang pakan 30s yang melintang. 
                          Sisir 
                          Pick 
70 x 50 / 30 x 30 
                                         Pakan 
                                         Lusi 
 
Tabel II.2 di atas menunjukkan jumlah bahan baku yang 
diperlukan untuk memproduksi Kain Rayon 70x50/30x30 lebar 1,16 m 
panjang 142.500 m adalah sebesar Rp 464.897.880,00. Artinya setiap 
meter  pesanan ini memerlukan biaya bahan baku sebesar Rp 3.262,00. 
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Dalam memproduksi pesanan Kain Rayon ini perusahaan 
membutuhkan benang sebanyak 95,658 ball atau 17.352,361 kg 
(95,658 x 181,4 kg). Sehingga untuk pesanan Kain Rayon ini 1 ball 
benang dapat menghasilkan benang sepanjang 1.489,682 m (142.500 : 
95,658), diperoleh dari panjang kain yang diproduksi dibagi dengan 
jumlah benang yang digunakan dalam produksi kain tersebut. Dan 
setiap 1 kg benang dapat menghasilkan benang sepanjang 8,212 m 
(142.500 : 17352,361), diperoleh dari panjang kain yang diproduksi 
dibagi dengan jumlah benang yang digunakan untuk memproduksi 
kain tersebut. 
Banyaknya helai benang yang melintang yang dibutuhkan 
untuk memproduksi pesanan Kain Rayon ini dapat dihitung sebagai 
berikut. 
Sisir   x   Lebar Kain                 Sisir   x   Lebar Kain 
                                      +   5% 
            2,54                                           2,54 
 
 
70   x   116                   70   x   116 
                       +   5%                        =   3.357 helai benang 
     2,54                              2,54 
Berdasarkan penghitungan di atas dapat diketahui bahwa 
banyaknya benang yang melintang pada pesanan Kain Rayon ini 
adalah 3.357 helai benang. 
2. Biaya Tenaga Kerja Langsung 
PT. Iskandar Indah Printing Tekstile menghitung biaya tenaga 
kerja langsung berdasarkan biaya sesungguhnya yang meliputi tenaga 
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kerja warping, tenaga kerja pengkajian, tenaga kerja cucuk, tenaga 
kerja palet, tenaga kerja tenun, tenaga kerja inspecting, pengawas 
monitor, dan pengawas umum, dengan cara mengalikan jumlah tenaa 
kerja langsung dengan hari kerja serta upah per hari kerja. Tenaga 
kerja tenun terdiri dari operator RRT, operator Picanol, dan operator 
Toyoda. Adapun perhitungan biaya tenaga kerja langsung untuk 
masing-masing pesanan dapat dilihat pada table-tabel berikut ini. 
Tabel II.3 
Biaya Tenaga Kerja Langsung PT. Iskandar Indah Printing Tekstile 
Kain Katun 84x64/40x30, Lebar 1,30 m 










Warping 18  Rp   28,000  14  Rp     7,056,000  Rp   20/m 
Pengkanjian 15  Rp   28,000  14  Rp     5,880,000  Rp   17/m 
Cucuk 34  Rp   28,000  14  Rp   13,328,000  Rp   38/m 
Palet 84  Rp   28,000  14  Rp   32,928,000  Rp   94/m 
Tenun :      
    Operator RRT 57  Rp   28,000  14  Rp   22,344,000  Rp   64/m 
    Operator Picanol 39  Rp   28,000  14  Rp   15,288,000  Rp   43/m 
    Operator Toyoda 95  Rp   28,000  14  Rp   37,240,000  Rp 106/m 
Inspecting 24  Rp   28,000  14  Rp     9,408,000  Rp   27/m 
Pengawas monitor 14  Rp   28,000  14  Rp     5,488,000  Rp   16/m 
Pengawas umum 3  Rp   28,000  14  Rp     1,176,000  Rp     3/m 
Jumlah 383      Rp 150,136,000  Rp 428/m    
 Sumber : Data sekunder diolah 
 
Tabel II.3 diatas menunjukkan jumlah biaya tenaga kerja 
langsung yang diperlukan untuk menghasilkan Kain Katun 
84x64/40x30 lebar 1,30 m panjang 351.500 m adalah sebesar Rp 
150.136.000,00 yang artinya setiap meter pesanan memerlukan biaya 
tenaga kerja langsung sebesar Rp 428,00 
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Tabel II.4 
Biaya Tenaga Kerja Langsung PT. Iskandar Indah Printing Tekstile 
Kain Rayon 70x50/30x30, Lebar 1,16 m 
 Jumlah Produksi (Panjang): 142.500 m 
Bagian 
Jumlah 





Warping 18  Rp   28,000  7  Rp     3,528,000  Rp   25/m  
Pengkanjian 15  Rp   28,000  7  Rp     2,940,000  Rp   21/m  
Cucuk 34  Rp   28,000  7  Rp     6,664,000  Rp   47/m  
Palet 84  Rp   28,000  7  Rp   16,464,000  Rp 116/m  
Tenun :      
    Operator RRT 57  Rp   28,000  7  Rp   11,172,000  Rp   78/m  
    Operator Picanol 39  Rp   28,000  7  Rp     7,644,000  Rp   54/m  
    Operator Toyoda 95  Rp   28,000  7  Rp   18,620,000  Rp 131/m 
Inspecting 24  Rp   28,000  7  Rp     4,704,000  Rp   33/m  
Pengawas monitor 14  Rp   28,000  7  Rp     2,744,000  Rp   19/m  
Pengawas umum 3  Rp   28,000  7  Rp        588,000  Rp     4/m  
Jumlah 383      Rp   70,068,000  Rp 528/m    
Sumber : Data sekunder diolah 
 
Tabel II.4 di atas menunjukkan jumlah biaya tenaga kerja 
langsung yang diperlukan yang memproduksi pesanan Kain Rayon 
70x50/30x30 lebar 1,16 m panjang 142.500 m adalah sebesar Rp 
75.068.000,00 yang artinya setiap meter pesanan kain rayon tersebut 
adalah sebesar Rp 528,00. 
3 Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung  
PT. Iskandar Indah Printing Tekstile menghitung biaya tenaga 
kerja tidak langsung berdasarkan biaya sesungguhnya yang 
dikeluarkan yaitu biaya upah untuk kepala bagian produksi weaving, 
bagian administrasi dan staf kantor departemen weaving, dengan cara 
mengalikan jumlah tenaga kerja dengan upah per hari kerja kemudian 
dikalikan lagi dengan jumlah hari yang dibutuhkan untuk mengerjakan 
pesanan. Adapun penjumlahan biaya tenaga kerja tidak langsung untuk 
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pesanan Kain Katun 84x64/40x30 lebar 1,30 m panjang 351.500 m dan 
Kain Rayon 70x50/30x30 lebar 1,16 m panjang 142.500 m disajikan 
dalam table-tabel berikut ini. 
Tabel II.5 
Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung PT. Iskandar Indah Printing Tekstile 
Kain Katun 84x64/40x30, Lebar 1,30 m 










Kepala Bagian 1  Rp  90,000  14 Rp   1,260,000 Rp   4/m 
Produksi Weaving      
Administrasi 4  Rp  45,000  14 Rp   2,520,000 Rp   7/m 
Staff Kantor 45  Rp  45,000  14 Rp 28,350,000 Rp 81/m 
Departemen Weaving      
Jumlah 50     Rp 32,130,000 Rp 92/m 
Sumber : Data sekunder diolah 
 
 
Berdasarkan tabel II.5 di atas menunjukkan biaya tenaga kerja 
tidak langsung untuk memproduksi Kain Katun 84x64/40x30 lebar 1,30 
m panjang 351.500 m adalah sebesar Rp 32.130.000,00 sehingga biaya 
tenaga kerja tidak langsung per meter adalah sebesar Rp 92,00. 
 
Tabel II.6 
Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung PT. Iskandar Indah Printing Tekstile 
Kain Rayon 70x50/30x30, Lebar 1,16 m 










Kepala Bagian 1  Rp  90,000  7 Rp      630,000 Rp     4/m  
Produksi Weaving      
Administrasi 4  Rp  45,000  7 Rp   1,260,000 Rp     9/m  
Staff Kantor 45  Rp  45,000  7 Rp 14,175,000 Rp   99/m  
Departemen Weaving      
Jumlah 50     Rp 16,065,000 Rp 112/m 
Sumber : Data sekunder diolah 
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Berdasarkan Tabel II.6 di atas menunjukkan biaya tenaga kerja 
tidak langsung untuk memproduksi Kain Rayon 70x50/30x30 lebar 
1,16 m panjang 142.500 m sebesar Rp 16.065.000,00 sehingga biaya 
tenaga kerja tidak langsung per meter kain adalah sebesar Rp 113,00 
4 Biaya Bahan Penolong 
Penghitungan biaya bahan penolong pada PT. Iskandar Indah 
Printing Tekstile dilakukan dengan cara mengalikan jumlah kuantitas 
bahan penolong yang digunakan dengan harga perolehan bahan 
penolong (harga beli + biaya angkut pembelian). Adapun bahan 
penolong yang digunakan untuk memproduksi Kain Katun 
84x64/40x30 lebar 1,30 m panjang 351.500 m dan Kain Rayon 
70x50/30x30 lebar 1,16 m panjang 142.500 m yaitu Cornstrat, PVA, 
Acrelic, dan Wex. Adapun jumlah biaya bahan penolong untuk 
masing-masing pesanan dapat ditunjukkan dalam tabel-tabel di berikut 
ini. 
Tabel II.7 
Biaya Bahan Penolong PT. Iskandar Indah Printing Tekstile 
Kain Katun 84x64/40x30, Lebar 1,30 m 















Cornstart 1.554 kg  Rp   4,500   Rp   6,993,000   Rp  20/m  
PVA 666 kg  Rp 28,000   Rp 18,648,000   Rp  53/m  
Acrelic 222 kg  Rp   5,000   Rp   1,443,000   Rp    4/m  
Wex 111 kg  Rp 14,900   Rp   1,687,200   Rp    5/m  
Total Biaya Bahan Penolong  Rp 28,771,200   Rp  82/m  




Berdasarkan tabel II.7 di atas menunjukkan biaya bahan 
penolong untuk memproduksi Kain katun 84x64/40x30 lebar 1,30 m 
panjang 351.500 m adalah sebesar Rp 28.771.200,00 sehingga biaya 
bahan penolong per meter adalah Rp 82,00. 
Tabel II.8 
Biaya Bahan Penolong PT. Iskandar Indah Printing Tekstile 
Kain Rayon 70x50/30x30, Lebar 1,16 m 















Cornstart 758 kg  Rp   4,500   Rp   3,411,000   Rp  24/m  
PVA 324 kg  Rp 28,000   Rp   9,072,000   Rp  64/m  
Acrelic 107 kg  Rp   6,500   Rp      695,500   Rp    5/m  
Wex 54 kg  Rp 15,200   Rp      820,800   Rp    6/m  
Total Biaya Bahan Penolong  Rp 13,999,300   Rp  99/m  
Sumber : Data sekunder diolah 
 
Berdasarkan Tabel II.8 di atas menunjukkan jumlah biaya 
bahan penolong Kain Rayon 70x50/30x30 lebar 1,16 m panjang 
142.500 m adalah sebesar Rp 13.999.300,00 sehingga jumlah biaya 
bahan penolong per meter kain adalah Rp 99,00. 
5 Biaya Listrik 
Tabel II.9 
Biaya Listrik PT. Iskandar Indah Printing Tekstile 
Jumlah 
Produksi Biaya Listrik 
Biaya Listrik 
per Meter Jenis Produksi 
(meter) (Rp) (Rp/m) 
Kain Katun 84x64/40x30 266.000 161.690.000 460 
Kain Rayon 70x50/30x30 190.000 39.900.000 280 
Jumlah 201.590.000   
Sumber : Data sekunder diolah 
Berdasarkan Tabel II.9 di atas menunjukkan bahwa jumlah 
biaya listrik untuk memproduksi Kain Katun 84x64/40x30 lebar 1,30 
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m panjang 351.500 m adalah sebesar Rp 161.690.000,00 sehingga 
biaya lisrik per meter adalah sebesar Rp 460,00. Sedangkan untuk 
memproduksi Kain Rayon 70x50/30x30 lebar 1,16 m panjang 142,500 
m adalah sebesar Rp 39.300.000,00 sehingga biaya listrik per meter 
kain adalah sebesar Rp 288,00. 
6 Biaya Overhead Pabrik 
Biaya overhead pabrik merupakan biaya yang komplek pada 
produk jadi, sehingga biaya overhead pabrik baru dapat diketahui 
setelah pesanan selesai diproduksi. Biaya overhead pabrik yang 
digunakan oleh PT. Iskandar Indah Printing Tekstile adalah biaya-
biaya selain biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya 
tenaga kerja tidak langsung, biaya bahan penolong, dan biaya listrik. 
Biaya overhead pabrik pada perusahaan ini terdiri dari biaya air, biaya 
telepon, biaya asuransi gedung pabrik, dan biaya lain-lain. Biaya 
overhead pabrik pada PT. Iskandar Indah Printing Tekstile berdasarkan 
taksiran (perkiraan) berdasarkan biaya bahan baku periode sebelumnya 
yang dibuat oleh perusahaan. Adapun biaya overhead pabrik untuk 








Biaya Overhead Pabrik PT. Iskandar Indah Printing Tekstile 
Keterangan Kain Katun 84x64/40x30 
Kain Rayon 
70x50/30x30 
Biaya Air  Rp                    1,225,480   Rp                   605,700  
Biaya Telepon  Rp                    2,357,000   Rp                1,307,000  
Asuransi Gedung Pabrik  Rp                    2,400,000   Rp                2,400,000  
Biaya Lain-lain  Rp                    1,650,900   Rp                   721,000  
Jumlah BOP  Rp                    7,633,380  Rp                5,033,700  
Jumlah Produksi 351.500 m 142.500 m 
BOP per Meter  Rp                           22/m   Rp                       35/m  
Sumber : Data sekunder diolah 
 
Berdasarkan Tabel II.10 di atas menunjukkan bahwa jumlah 
biaya overhead pabrik untuk memproduksi Kain Katun 84x64/40x30 
lebar 1,30 m panjang 351.500 m adalah sebesar Rp 7.633.380,00 
sehingga biaya overhead pabrik per meter kain adalah Rp 22,00. 
Sedangkan untuk memproduksi Kain Rayon 70x50/30x30 lebar 1,16 m 
panjang 142.500 m biaya overhead pabrik yang dikeluarkan adalah 
sebesar Rp 5.033.700,00 sehingga biaya overhead pabrik per meter 
kain adalah Rp 35,00. 
7 Penentuan Harga Pokok Produksi 
PT. Iskandar Indah Printing Tekstile telah menyelesaikan 
pesanan Kain Katun 84x64/40x30 lebar 1,30 m panjang 351.500 m dan 
Kain Rayon 70x50/30x30 lebar 1,16 m panjang 142.500 m. Adapun 
penghitungan harga pokok produksi masing-masing pesanan dapat 





Harga Pokok Produksi 






Biaya Bahan Baku  Rp    1,366,705,600   Rp      464,897,880  
Biaya Tenaga Kerja Langsung  Rp       100,136,000   Rp        75,068,000  
Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung  Rp         32,130,000   Rp        16,065,000  
Biaya Bahan Penolong  Rp         28,771,200   Rp        13,999,300  
Biaya Listrik  Rp       161,690,000   Rp        39,900,000  
Biaya Overhead Pabrik  Rp           7,633,380   Rp          5,033,700  
Jumlah Biaya Produksi  Rp    1,747,066,180   Rp      614,963,880  
Jumlah Pesanan 351.500 m 142.500 m 
HPP per Meter  Rp              4,970/m   Rp             4,316/m  
Sumber : Data sekunder diolah 
 
Tabel II.11 di atas menunjukkan penghitungan harga pokok 
produksi dibebankan untuk pesanan Kain Katun 84x64/40x30 lebar 
1,30 m panjang 351.500 m adalah sebesar Rp 1.747.066.180,00 
dengan harga pokok produksi kain per meter adalah sebesar Rp 
4.970,00. Sedangkan untuk pesanan Kain Rayon 70x50/30x30 lebar 
1,16 m panjang 142.500 m harga pokok produksi yang dibebankan 
adalah sebesar Rp 614.963.880,00 sehingga harga pokok produksi per 








C. Evaluasi Penentuan Harga Pokok Produksi Menurut Penulis 
1. Biaya Bahan Baku 
Penghitungan biaya bahan baku yang dilakukan oleh PT. 
Iskandar Indah Printing Tekstile sudah tepat. Biaya bahan baku 
dihitung dengan dasar jumlah kuantitas bahan baku yang 
digunakan dalam proses produksi dikalikan dengan harga 
perolehan bahan baku (harga beli + biaya angkut) yang digunakan 
untuk masing-masing pesanan. Berdasarkan penghitungan penulis 
biaya bahan baku untuk pesanan Kain Katun 84x64/40x30 lebar 
1,30 m panjang 351.500 m adalah sebesar Rp 1.366.705.600,00. 
Sehingga setiap meter pesanan kain memerlukan biaya bahan baku 
sebesar Rp 3.888,00. Untuk pesanan Kain Rayon 70x50/30x30 
lebar 1,16 m panjang 142.500 m memerlukan biaya bahan baku 
sebesar Rp 464.897.880,00 dengan begitu per meter pesanan kain 
rayon memerlukan biaya bahan baku sebesar Rp 3.262,00. 
2. Biaya Tenaga Kerja Langsung 
Menurut perhitungan penulis jumlah biaya tenaga kerja 
langsung yang dicantumkan PT. Iskandar Indah Printing Tekstile 
untuk pesanan Kain Katun 84x64/40x30 lebar 1,30 m panjang 
351.500 m dan Kain Rayon 70x50/30x30 lebar 1,16 m panjang 
142.500 m kurang tepat, karena dalam penghitungan biaya tenaga 
kerja tersebut dibebankan biaya pengawas monitor dan pengawas 
umum. Pengawas monitor dan pengawas umum memang berkaitan 
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dengan proses produksi tapi tidak secara langsung. Seharusnya 
beban upah pengawas monitor dan pengawas umum dibebankan ke 
dalam biaya tenaga kerja tidak langsung atau dengan kata lain 
masuk ke dalam biaya overhead pabrik.  
Jadi perhitungan biaya tenaga kerja langsung untuk pesanan 
Kain Katun 84x64/40x30 lebar 1,30 m panjang 351.500 m adalah 
sebesar Rp 143.472.000,00 (Rp 150.136.000,00 – Rp 5.488.000,00 
– Rp 1.176.000,00) dan biaya tenaga kerja langsung untuk pesanan 
Kain Rayon 70x50/30x30 lebar 1,16 m panjang 142.500 m adalah 
sebesar Rp 71.736.000,00 (Rp 75.068.000,00 – Rp 2.744.000,00 – 
Rp 588.000,00). Sehingga biaya tenaga kerja langsung setiap meter 
pesanan Kain Katun 84x64/40x30 lebar 1,30 m panjang 351.500 m 
adalah sebesar Rp 408,171 dan untuk pesanan Kain Rayon 
70x50/30x30 lebar 1,16 m panjang 142.500 m adalah sebesar Rp 
503,411. 
3. Biaya Overhead Pabrik 
Berdasarkan uraian tentang biaya tenaga kerja langsung di 
atas, dijelaskan bahwa untuk biaya tenaga kerja pengawas monitor 
dan pengawas umum seharusnya dibebankan dalam biaya tenaga 
kerja tidak langsung sehingga jumlah biaya tenaga tidak langsung 
akan menjadi rendah sehingga untuk lebih tepatnya ke dua biaya 
tenaga kerja pengawas tersebut akan ditambahkan ke dalam biaya 
tenaga kerja tidak langsung. Sehingga untuk memperoleh biaya 
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overhead pabrik yang sesuai dengan yang sesungguhnya terjadi 
dengan menambahkan upah pengawas monitor dan pengawas 
umum ke dalam biaya tenaga kerja tidak langsung. Biaya tenaga 
kerja tidak langsung yang sesungguhnya terjadi untuk pesanan kain 
katun 84x64/40x30 ebar 1,30 m panajng 351.500 m adalah sebesar 
Rp 38.794.000,00 (Rp 32.130.000,00 + Rp 5.488.000,00 + Rp 
1.176.000,00) atau sebesar 110,367 untuk setiap meternya dan 
untuk pesanan kain rayon 70x50/30x30 lebar 1,16 m panjang 
142.500 m biaya tenaga kerja tidak lansung sebesar RP 
19.397.000,00 (Rp 16.065.000,00 + Rp 2.744.000,00 + Rp 
588.000,00) atau sebesar Rp 136,119 untuk setiap meter kain. 
Dalam perhitungan biaya overhead pabrik yang dilakukan 
oleh PT. Iskandar Indah Printing Tekstile tidak sesuai dengan teori 
yang didapatkan oleh penulis selama kuliah yakni masalah 
pemunculan langsung tiga bagian dari biaya overhead parik yang 
seharusnya menurut teori yang didapatkan penulis. Biaya-biaya 
yang dimaksud antara lain biaya tenaga kerja tidak langsung, biaya 
bahan penolong, dan biaya listrik. Hal ini akan menyebabkan 
jumlah biaya overhead pabrik menjadi rendah dari yang 
seharusnya. 
PT. Iskandar Indah Printing Tekstile terdiri dari dua 
departemen dalam proses produksi pesanan yang diterima, yaitu 
departemen weaving sebagai departemen produksi dan departemen 
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listrik sebagai departemen pembantu. Pembebanan biaya overhead 
pabrik dilakukan oleh perusahaan tidak berdasarkan tarif yang 
ditentukan dimuka melainkan dengan dasar perkiraan dari biaya 
bahan baku yang dikeluarkan pada periode sebelumnya. Cara yang 
dilakukan oleh perusahaan kurang tepat, karena pembebanan biaya 
overhead pabrik hanya dilakukan dalam satu departemen saja. Oleh 
karena itu, masing-masing departemen harus menhitung tarif biaya 
overhead pabrik yang tepat. 
Dasar pembebanan yang tepat untuk departemen produksi 
adalah biaya bahan baku. Dasar pembebanan tersebut diajukan 
penulis dengan dasar bahwa bahan baku merupakan biaya yang 
paling dominan jumlahnya dalam taksiran biaya overhead pabrik. 
Sedangkan dasar pembebanan yang tepat untuk departemen 
pembantu adalah jam mesin. Hal ini dikarenakan, biaya yang 
paling besar dikeluarkan oleh departemen pembantu berkaitan erat 
dengan jam mesin yang digunakan untuk memproduksi pesanan 
tersebut. Oleh karena itu, informasi yang dibutuhkan untuk 
menjadi dasar pembebanan adalah taksiran biaya overhead pabrik 
masing-masing departemen, taksiran pemakaian bahan baku, dan 
taksiran jam mesin yang digunakan pada periode yang sama. 
Penulis menentukan taksiran biaya tersebut dengan dasar biaya 
sesungguhnya yang dikeluarkan pada periode sebelumnya yaitu 
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Maret 2008. Berikut ini taksiran biaya pemakaian bahan baku, 
taksiran biaya overhead pabrik, taksiran jam mesin.   
 Tabel II.12  
Taksiran Biaya Bahan Baku PT. Iskandar Indah Printing Tekstile 
April 2008 
Jenis Bahan Baku Jumlah 
Benang 30s  Rp        366,005,143  
Benang 40s  Rp        488,006,857  
Jumlah  Rp        854,012,000 
Sumber : Data sekunder diolah 
 
Tabel II. 12 di atas menunjukkan bahwa taksiran biaya 
bahan baku untuk bulan April 2008 adalah sebesar Rp 
854.012.000,00. 
Taksiran biaya overhead pabrik bulan April 2008 dapat 
dilihat pada tabel II. 13 berikut. 
Tabel II.13 
Taksiran Biaya Overhead Pabrik PT. Iskandar Indah Printing Tekstile 
April 2008 
Jumlah 




Biaya Tenaga Kerja Langsung  Rp      164,200,000   
Biaya Bahan Penolong  Rp        75,681,000   
Biaya Listrik   Rp   326,644,800  
Biaya Air  Rp         3,561,048   
Biaya Telepon  Rp         5,798,050   
Asuransi Gedung Pabrik  Rp         8,540,002   
Biaya Lain-lain  Rp         4,270,000   
Total Taksiran Biaya Overhead Pabrik  Rp      262,050,100   Rp   326,644,800  
Sumber : Data sekunder diolah 
 
Berdasarkan penghitungan di atas, maka besarnya taksiran 
biaya overhead pabrik departemen weaving pada bulan April 2008 
adalah Rp 262.050.100,00. 
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Maka tarif biaya overhead pabrik dibebankan dimuka pada 
departemen produksi dapat dihitung sebagai berikut ini. 
           BBOP 
Tarif BOP  =                        X 100% 
                         BBBB 
 
       Rp 262.050.100 
Tarif BOP  =                          X 100% 
                    Rp 854.012.000 
 
        =  30,7% 
 
Penghitungan biaya overhead pabrik ditentukan dimuka 
departemen produksi dengan dasar biaya bahan baku mendapat 
tarif sebesar 30,7%.  
Tarif biaya overhead pabrik dibebankan dimuka 
departemen pembantu dapat dihitung dengan membagi taksiran 
biaya overhead pabrik departemen pembantu bulan April 2008 
dengan taksiran jumlah jam mesin. 
    BBOP 
Tarif BOP    =               X 100% 
                 BJM 
 
       Rp 326.644.800 
Tarif BOP   =                                 X 100% 
                      630 
 
       =    Rp 480.360,00 per jam mesin 
 
 
Penghitungan biaya overhead pabrik ditentukan dimuka 
departemen pembantu dengan dasar jam mesin mendapat tarif 
sebesar Rp 480.360,00 per jam mesin. 
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Besar pembebanan biaya overhead pabrik untuk masing-
masing pesanan disajikan pada tabel berikut ini. 
Tabel II.14 
Pembebanan Biaya Overhead pabrik PT. Iskandar Indah Printing Tekstile 
Kain katun 84x64/40x30,lebar 1,29 m 
Jumlah produksi (Panjang) : 351.500 m 










Baku) (Jam Mesin)   
Dasar 
pembebanan 
(a)  Rp  1,366,705,600  375   
Tarif BOP (b) 30,7 %  Rp         480,360    
BOP 
Dibebankan 
(a x b)  Rp  419,578,619   Rp  180,135,000   Rp 1,193.68   Rp 512,48  
Total BOP 
Dibebankan 
Rp      599,713,619 Rp     1,706.16 
Sumber : Data sekunder diolah 
 
Tabel II. 14 di atas menunjukkan bahwa besarnya biaya 
overhead pabrik yang dibebankan untuk pesanan Kain Katun 
84x64/40x30 lebar 1,30 m panjang 351.500 m adalah sebesar Rp 
599.578.619,00. Sehingga untuk biaya overhead pabrik yang 










Pembebanan Biaya Overhead Pabrik PT. Iskandar Indah Printing Tekstile 
Kain Rayon 70x50/30x30, Lebar 1,16 m 
Jumlah Produksi (Panjang): 142.500 m 










Baku) (Jam Mesin)   
Dasar 
pembebanan 
(a)  Rp  464,897,880  152   
Tarif BOP (b) 30,7 %  Rp         480,360    
BOP 
Dibebankan 
(a x b)  Rp  142,723,649   Rp    73,014,720   Rp   1001.57   Rp 512,38  
Total BOP 
Dibebankan 
Rp      215,738,369 Rp     1,513.95 
Sumber : Data sekunder diolah 
 
Tabel II. 15 di atas menunjukkan bahwa besarnya biaya 
overhead pabrik yang dibebankan dimuka untuk pesanan Kain 
Rayon 70x50/30x30 lebar 1,16 m panjang 142.500 m adalah 
sebesar Rp 215.738.369,00. Sehingga biaya overhead pabrik per 
meter kain adalah Rp 1513,95. 
 
4. Selisih Pembebanan Biaya Overhead Pabrik 
Untuk menentukan selisih biaya overhead pabrik ditentukan 
dengan membandingkan antara biaya overhead pabrik dibebankan 
dimuka dengan biaya overhead pabrik yang sesungguhnya baik 
untuk pesanan Kain Katun 84x64/40x30 lebar 1,30 m panjang 
351.500 m dan pesanan Kain Rayon 70x50/30x30 lebar 1,16 m dan 
panjang 142.500 m. Berikut ini disajikan biaya overhead pabrik 
yang sesungguhnya dari ke dua pesanan pada bulan April 2008, 
dapat dilihat pada tabel II, 16 di bawah ini. 
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Tabel II.16 







Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung  Rp         7,924,000   Rp     3,962,000  
Biaya Bahan Penolong  Rp       28,771,200  Rp    13,999,300  
Biaya Listrik  Rp     161,690,000  Rp    39,900,000  
Biaya Air  Rp         1,225,480   Rp         605,700  
Biaya Telepon  Rp         2,357,000   Rp      1,307,000  
Asuransi Gedung Pabrik  Rp         2,400,000   Rp      2,400,000  
Biaya Lain-lain  Rp         1,650,900   Rp         721,000 
Total Biaya Overhead Pabrik 
Sesungguhnya Rp      206,018,580 Rp  62,895,000 
Sumber : Data sekunder diolah 
Tabel II. 16 di atas menunjukkan besarnya biaya overhead 
pabrik sesungguhnya untuk pesanan Kain Katun 84x64/40x30 
lebar 1,30 m panjang 351.500 m adalah sebesar Rp 206.018.580,00 
atau Rp 586,113 per meter dan Kain Rayon 70x50/30x30 lebar 
1,16 m panjang 142.500 m adalah sebesar Rp 62.895.000,00 atau 
sebesar Rp 441,368 per meter. 
Berikut ini akan disajikan selisih dari biaya overhead 
pabrik dibebankan dimuka dengan biaya overhead pabrik yang 










Biaya Overhead Pabrik Dibebankan 
Dimuka  Rp  599,713,619   Rp  215,738,369  
Biaya Overhead Pabrik Sesungguhnya  Rp  206,018,580   Rp    62,895,000  




Tabel II. 17 di atas menunjukkan bahwa terjadi selisih lebih 
pembebanan biaya overhead pabrik dibebankan dimuka untuk 
masing-masing pesanan. Adalah sebesar Rp 393.695.039,00 untuk 
pesanan Kain Katun 84x64/40x30 lebar 1,30 m panjang 351.500 m 
dan Sebesar Rp 152.843.369,00 untuk pesanan Kain Rayon 
70x50/30x30 lebar 1,16 m dan panjang 142.500 m. Selisih tersebut 
dicatat dengan jurnal sebagai berikut ini. 
Biaya overhead pabrik sesungguhnya    Rp 393.695.039 
Selisih biaya overhead pabrik               Rp 393.695.039 
(Untuk pesanan Kain Katun) 
 
Biaya overhead pabrik sesungguhnya    Rp 152.843.369 
Selisih biaya overhead pabrik               Rp 152.843.369 
(Untuk pesanan Kain Rayon) 
 
Selisih tersebut harus dibebankan ke dalam harga pokok 
produksi pesanan Kain Katun 84x64/40x30 lebar 1,30 m dan 
panjang 351.500 m dan Kain Rayon 70x50/30x30 lebar 1,16 m 
panjang 142.500 m agar mendapatkan harga pokok produksi yang 
tepat. Selisih yang terjadi disebabkan karena ketidak tepatan 
penghitungan tarif, maka selisih tersebut dibagi rata ke dalam 
persediaan barang dalam proses, persediaan barang jadi, dan harga 
pokok penjualan. Namun karena pesanan Kain Katun 84x64/40x30 
lebar 1,30 m panjang 351.500 m dan Kain Rayon 70x50/30x30 
lebar 1,16 m panjang 142.500 m tidak terdapat saldo rekening 
persediaan barang dalam proses dan persediaan barang jadi 
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(pesanan telah selesai diproduksi dan diserahkan pada konsumen 
secara keseluruhan) maka selisih tersebut tepatnya dikurangkan ke 
dalam harga pokok penjualan. Adapun jurnal perlakuan selisih 
biaya overhead pabrik disajikan sebagai berikut. 
Selisih biaya overhead pabrik   Rp 393.695.039 
Harga pokok penjualan   Rp 393.695.039 
(Untuk pesanan Kain Katun) 
 
Selisih biaya overhead pabrik   Rp 152.843.369 
Harga pokok penjualan   Rp 152.843.369 
(Untuk pesanan Kain Rayon) 
 
5. Penghitungan Harga Pokok Produksi 
 
Setelah penghitungan biaya overhead pabrik dan selisih 
biaya overhead pabrik dihitung, maka besarnya harga pokok 
produksi untuk pesanan Kain Katun 84x64/40x30 lebar 1,30 m 
panjang 351.500 m dan Kain Rayon 70x50/30x30 lebar 1,16 m 
panjang 142.500 m dapat dihitung seperti pada tabel II. 18 di 
bawah ini.   
 
Tabel II.18 
Perhitungan Harga Pokok Produksi PT. Iskandar Indah Printing Tekstile 






Biaya Bahan Baku  Rp      1,366,705,600   Rp    464,897,880  
Biaya Tenaga Kerja Langsung  Rp      143,472,000   Rp      71,736,000  
Biaya Overhead Pabrik Dibebankan  Rp      599,713,619   Rp    215,738,251 
Selisih Lebih Dibebankan  Rp   (393,695,039) Rp (152,843,251) 
Total Harga Pokok Produksi  Rp1,716,196,180    Rp 599,528,880  
Jumlah Produksi 351.500 m 142.500 m 




Tabel II. 18 di atas menunjukkan bahwa besarnya harga 
pokok produksi pesanan Kain Katun 84x64/40x30 lebar 1,30 m 
panjang 351.500 m adalah sebesar Rp 1.716.196.180,00 atau 
sebesar Rp 4.882 untuk setiap meternya dan untuk pesanan Kain 
Rayon 70x50/30x30 lebar 1,16 m panjang 142.500 m harga pokok 
produksinya sebesar Rp 599.528.880,00 atau sebesar Rp 4.207,00 
untuk setiap meternya. 
 
6. Kartu Harga Pokok Produksi Pesanan (Job Order Cost Sheet) 
 
Kartu harga pokok pesanan merupakan catatan penting 
dalam penggunaan metode harga pokok pesanan. Kartu harga 
pokok pesanan ini berguna untuk mengumpulkan biaya-biaya yang 
terjadi selama proses produksi masing-masing 
pesanan.Keseluruhan biaya produksi yng terjadi harus sudah 
tercatat secara rinci dalam kartu harga pokok pesanan tersebut. 
Dalam proses pengerjaan proses produksi pesanan PT Iskandar 
Indah Printing Tekstile belum menggunakan kartu harga pokok 
pesanan tetapi hanya dicatat di dalam buku biasa. Penulis 
mengusulkan kartu harga pokok produksi pesanan untuk masing-





PT. Iskandar Indah Printing Textile 
Surakarta 
Kartu Harga Pokok 
No. Pesanan  : Tanggal Pesan   : 
Jenis Produk  : Katun 84x64/40x30 Tanggal Selesai : 
Pemesan        : Harga Jual         : 
Jumlah          : 351.500 m   
Biaya Bahan Baku Biaya Tenaga Kerja Biaya Overhead Pabrik 





Jml Tgl Dasar Tarif Jml 
  40s 752.055.200     143.472.000   30,7% 419.578.619 
  30s   614.650.400             
                  
                  
                  
                  
                  
                  







    
              Rp 480.360 180.135.000 
                  
                  
                  
                  
                  





jam mesin.     
                  
                  
              
Jumlah jam      
mesin: 378. 
    
                (393.695.039) 
                  
                  




    
Jumlah 1.366.705.600 Jumlah 143.472.000 Jumlah 206.018.580 
Total Biaya Produksi 1.716.196.180 
Total biaya Produksi : 
Biaya Bahan Baku : Rp  1.366.705.600 
Biaya Tenaga Kerja : Rp     143.472.000 
Biaya Overhead Pabrik : Rp     206.018.580 
Jumlah Biaya Produksi : Rp  1.716.196.180 
Jumlah Produksi  :              351.500 m 
 
HPP per Meter  :     Rp  1.716.196.180 
                                                                                   =  Rp 4.882/m 





PT. Iskandar Indah Printing Textile 
Surakarta 
Kartu Harga Pokok 
No. Pesanan : Tanggal Pesan   : 
Jenis Produk : Rayon 70x50/30x30 Tanggal Selesai : 
Pemesan      : Harga Jual         : 
Jumlah          : 142.500 m   
Biaya Bahan Baku Biaya Tenaga Kerja Biaya Overhead Pabrik 





Jml Tgl Dasar Tarif Jml 
  30s 464.897.880     71.736.000   30,7% 142.723.649 
                  
                  
                  
                  
                  
                  
                  







    
              Rp 480.360 73.014.720 
                  
                  
                  
                  
                  





jam mesin.     
                  
                  
              
Jumlah jam      
mesin: 378. 
    
                (152.843.369) 
                  
                  




    
Jumlah 464.897.880 Jumlah 71.736.000 Jumlah 62.895.000 
Total Biaya Produksi 599.528.880 
Total biaya Produksi : 
Biaya Bahan Baku : Rp     464.897.880 
Biaya Tenaga Kerja : Rp      71.736.000 
Biaya Overhead Pabrik : Rp      62.895.000 
Jumlah Biaya Produksi : Rp    599.528.880 
Jumlah Produksi  :              142.500 m 
 
HPP per Meter  :     Rp  599.528.880 
                                                                                   =  Rp 4.207/m 






Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan menghasilkan temuan 
mengenai gambaran perhitungan harga pokok produksi dengan metode job order 
costing yang dilakukan oleh PT. Iskandar Indah Printing Textile. Penulis dapat 
mengevaluasi perhitungan harga pokok produksi dengan cara membandingkan 
hasil perhitungan harga pokok yang dilakukan oleh perusahaan dengan 
perhitungan akan harga pokok yang dilakukan penulis. Dalam melakukan evaluasi 
penulis menggunakan acuan teori yang telah penulis dapatkan selama kuliah. 
Evaluasi tersebut berupa kelebihan dan kelemahan yang timbul di perusahaan  
terutama dalam hal ini perhitungan akan harga pokok produksi berdasarkan job 
order costing. Hasil dari evaluasi yang dimaksud dapat diuraikan sebagai berikut 
ini. 
A. Kelebihan 
Perhitungan harga pokok produksi pada PT. Iskandar Indah Printing 
Textile setelah dilakukan evaluasi oleh penulis terdapat beberapa kelebihan 
antara lain sebagai berikut : 
1. Perhitungan akan biaya bahan baku telah dilakukan secara tepat yakni 
dengan cara mengalikan jumlah (kuantitas) bahan baku ynag digunakan 
selama proses produksi dengan harga per satuan bahan baku. 
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2. Perusahaan telah melakukan perhitungan akan harga pokok produksi 
sebagai dasar penentuan harga pokok penjualan. 
 
B. Kelemahan 
Perhitungan harga pokok produksi pada PT. Iskandar Indah Printing 
Textile setelah dilakukan evaluasi oleh penulis terdapat beberapa kelemahan, 
antara lain sebagai berikut : 
1. Dalam penentuan biaya tenaga kerja langsung yang dilakukan perusahaan 
sebenarnya sudah tepat yakni dengan mengalikan jumlah tenaga kerja 
dengan jumlah jam kerja yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pesanan 
kemudian kembali dikalikan dengan tarif upah per hari tenaga kerja tetapi 
perusahaan membebankan biaya pengawas monitor dan pengawas umum 
pada biaya tenaga kerja langsung. Menurut teori yang didapat penulis 
seharusnya biaya tenaga pengawas monitor dan pengawas umum 
dibebankan pada biaya tenaga kerja tidak langsung. Dalam hal ini 
dikarenakan selama proses produksi terjadi tenaga pengawas monitor dan 
pengawas umum tersebut tidak terlibat secara langsung dengan proses 
produksi (hanya bertugas mengawasi) sehingga walaupun kedua tenaga 
kerja tersebut tidak hadir proses produksi dapat terus berlangsung dan gaji 
tenaga kerja tersebut dibayar setiap bulan sekali (tetap), dalam artian 
bahwa tenaga kerja tersebut dalam setiap harinya melakukan atau tidak 
melakukan proses produksi akan mendapatkan gaji yang sama setiap 
bulannya. 
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2. PT. Iskandar Indah Printing Textile membebankan biaya tenaga kerja tidak 
langsung, biaya bahan penolong, dan biaya listrik tidak dibebankan dalam 
biaya overhead pabrik tetapi dibebankan secara langsung dalam proses 
produksi yang menurut teori yang didapat penulis biaya-biaya tersebut 
dibebankan dalam biaya overhead pabrik. Walaupun tidak akan 
berpengaruh dalam ketepatan penghitungan harga pokok produksi pesanan 
perusahaan tetapi akan berpengaruh pada jumlah pos biaya overhead 
pabrik yang muncul sebenarnya. 
3. Pembebanan biaya overhead pabrik departemen weaving pada PT. 
Iskandar Indah Printing Textile tidak berdasarkan tarif yang ditentukan 
dimuka dengan dasar pembebanan tertentu, melainkan berdasarkan 
perkiraan (taksiran) dari biaya bahan baku periode sebelumnya yang 
sangat berisiko besar terjadi kesalahan pembebanan. 
4. PT. Iskandar Indah Printing Textile belum melakukan penentuan 
perlakuan atas selisih biaya overhead pabrik antara biaya overhead pabrik 
dibebankan dengan biaya overhead pabrik sesungguhnya. 
5. PT. Iskandar Indah Printing Textile belum menggunakan kartu harga 
pokok pesanan, sehingga setiap terjadi pesanan yang masuk hanya di catat 











Berdasarkan pada uraian analisis data dan pembahasan yang telah 
dilakukan oleh penulis dalam bab sebelumnya, maka penulis dapat 
menyimpulkan sebagai berikut. 
1. PT. Iskandar Indah Printing Tekstile telah melakukan perhitungan akan 
biaya bahan baku secara tepat, yakni dengan cara mengalikan kuantitas 
bahan baku yang digunakan dalam proses memproduksi pesanan dengan 
harga perolehan (harga beli ditambah dengan biaya angkut pembelian) 
bahan baku. Sedangkan dalam penghitungan biaya tenaga kerja langsung 
masih terjadi kesalahan karena biaya untuk pengawas monitor dan 
pengawas umum dimasukan ke dalam biaya tenaga kerja langsung, yang 
seharusnya dimasukkan ke dalam biaya overhead pabrik karena pengawas 
monitor dan pengawas umum tidak berkaitan langsung dengan proses 
produksi. 
2. PT. Iskandar Indah Printing Tekstile dalam melakukan penghitungan biaya 
overhead pabrik tidak memasukkan biaya tenaga kerja tidak langsung, 
biaya bahan penolong, dan biaya listrik seperti yang terdapat pada teori 
yang didapatkan penulis melainkan memunculkan ke tiga biaya tersebut 
secara langsung. Hal ini tidak berpengaruh pada harga pokok produksi 
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yang sesungguhnya terjadi melainkan akan mempengaruhi jumlah biaya 
overhead pabrik. 
3. PT Iskandar Indah Printing Tekstile terdapat dua departemen dalam proses 
produksi pesanan Kain Katun 84x64/40x30 lebar 1,30 m panjang 351.500 
m dan pesanan Kain Rayon 70x50/30x30 lebar 1,16 m panjang 142.500 m 
yaitu departemen produksi (departemen weaving) dan departemen 
pembantu (departemen listrik). Oleh karena itu, dalam penghitungan biaya 
overhead pabrik dihitung untuk masing-masing departemen. Untuk 
departemen produksi dihitung dengan mengunakan dasar biaya overhead 
pabrik yang dianggarkan dengan taksiran biaya bahan baku (karena biaya 
bahan baku paling dominan jumlahnya dalam perhitungan harga pokok 
produksi). Berdasarkan perhitungan penulis tarif biaya overhead untuk 
departemen produksi adalah sebesar 30,7 % dari bahan baku. Sedangkan 
yang menjadi dasar untuk penentuan tarif biaya overhead pabrik adalah 
taksiran jam mesin yang digunakan. Berdasarkan perhitungan yang 
dilakukan penulis, besarnya biaya overhead pabrik untuk departemen 
pembantu adalah sebesar Rp 480.360,00 per jam mesin. 
4. Terdapat selisih antara biaya overhead pabrik yang dibebankan dimuka 
dengan biaya overhead pabrik yang sesungguhnya terjadi. Menurut 
penghitungan penulis terjadi selisih lebih untuk masing-masing pesanan, 
untuk pesanan  Kain Katun 84x64/40x30 lebar 1,30m panjang 351.500 m 
adalah sebesar Rp 362.825.039,00 (Rp 599.713.619,00 – Rp 
236.888.580,00) dan untuk pesanan Kain Rayon 70x50/30x30 lebar 1,16 
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m panjang 142.500 m adalah sebesar Rp 137.408.369,00 (Rp 
215.738.369,00 – Rp 78.330.000,00). 
5. Untuk selisih biaya overhead pabrik yang terjadi perusahaan belum 
memperlukannya sedangkan penulis memperlakukan selisih lebih biaya 
overhead pabrik hanya pada harga pokok penjualan, karena pesanan 
tersebut langsung diserahkan pada konsumen setelah selesai produksi dari 
departemen weaving(tidak terjadi proses produksi lebih lanjut) dan tidak 
ada rekening barang da;lam proses dalam pesanan tersebut.   
 
B. Rekomendasi 
Berdasarkan uraian analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan 
oleh penulis pada bab sebelumnya membuktikan bahwa adanya kelemahan 
dalam penentuan harga pokok produksi. Rekomendasi yang hendak diberikan 
oleh penulis sebagai berikut. 
 
1. PT. Iskandar Indah Printing Tekstile hendaknya dalam membebankan 
biaya gaji pengawas monitor dan pengawas umum dimasukkan dalam 
biaya tenaga kerja tidak langsung, karena pengawas monitor dan pengawas 
umum tidak berhubungan secara langsung dengan proses produksi. 
2. Menurut pendapat penulis dengan PT. Iskandar Indah Printing Tekstile 
memunculkan biaya tenaga kerja tidak langsung, biaya bahan penolong, 
dan biaya listrik secara langsung tidak akan mempengaruhi dalam 
penghitungan harga pokok produksi melainkan hanya akan mempengaruhi 
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dalam penentuan jumlah biaya overhead pabrik. Jadi perusahaan bebas 
jika perusahaan  tetap memunculkan biaya tenaga kerja tidak langsung, 
biaya bahan penolong, dan biaya listrik secara langsung atau memasukkan 
biaya tenaga kerja tidak langsung, biaya bahan penolong, dan biaya listrik 
dalam elemen biaya overhead pabrik tidak akan mempengaruhi dalam 
penghitungan harga pokok produksi. 
3. PT. Iskandar Indah Printing Tekstile sebaiknya membebankan biaya 
overhead pabrik dibebankan di muka untuk masing-masing departemen 
dengan dasar pembebanan secara tepat. Untuk departemen produksi dalam 
hal ini departemen produksi weaving dalam pembebanan biaya overhead 
pabrik dibebankan dimuka menggunakan dasar pembebanan biaya bahan 
baku, karena biaya bahan baku merupakan biaya yang paling dominan. 
Dan untuk departemen pembantu dalam hal ini departemen listrik, 
sebaiknya dasar pembebanan biaya overhead pabrik dibebankan dimuka 
dengan menggunakan dasar jam mesin. Karena biaya yang dikeluarkan 
oleh departemen ini erat hubungannya dengan penggunaan jam mesin 
untuk proses produksi masing-masing pesanan. 
4. PT. Iskandar Indah Printing Tekstile hendaknya menentukan dan 
memperlakukan selisih biaya overhead pabrik ke dalam harga pokok 
penjualan, mengingat pesanan langsung diserahkan konsumen saat proses 
produksi selesai agar dalam menentukan harga pokok penjualan tidak 
terjadi kesalahan yang akan merugikan perusahaan. 
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5. PT. Iskandar Indah Printing Tekstile hendaknya memiliki kartu harga 
pokok pesanan sebagai catatan pembantu yang digunakan untuk 
mengumpulkan biaya produksi masing-masing pesanan. Oleh karena itu 
perusahaan dapat mempergunakan usulan kartu harga pokok pesanan yang 
telah dibuat oleh penulis. 
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